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EFEKTIVITAS KOMBINASI JUS BAYAM MERAH DAN MADU 
TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN PADA IBU HAMIL TRIMESTER III  

Abstrak 
Upaya untuk menangani terjadinya anemia dalam kehamilan dapat diberikan dengan terapi 
farmakologi dan non farmakologi. Terapi farmakologi adalah dengan pemberian tablet Fe 
dan vitamin C. Sedangkan terapi non farmakologi yang dapat diberikan untuk mempercepat 
peningkatan kadar Hb ibu hamil adalah dengan mengonsumsi protein hewani yakni madu 
dan protein nabati yaitu bayam merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektifitas konsumsi jus bayam merah dan madu terhadap peningkatan kadar hemoglobin 
pada ibu hamil trimester III. Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasy 
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester III berjumlah 40 orang. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 orang dengan teknik sampling nonprobability 
sampling yaitu dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. Analisis data 
dilakukan secara univariat dan bivariat. Hasil penelitian didapatkan rata-rata hemoglobin 
sebelum intervensi 10,36 dan setelah intervensi 11,16 dengan selisih perbedaan 0,80. Hal 
ini menunjukan ada pengaruh konsumsi jus bayam merah terhadap peningkatan kadar 
hemoglobin pada ibu hamil trimester III dengan p-value 0,01. Jus bayam merah sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester III dengan tetap 
mengkonsumsi tablet tambah darah sebagai program yang telah dicanangkan oleh 
pemerintah. 
 
Kata Kunci : Jus Bayam Merah, Madu, Kadar Hemoglobin, Ibu Hamil. 
 

PENDAHULUAN 

Anemia yaitu kondisi dimana total 

sel darah merah yang beroprasi membawa 

oksigen mengalami penurunan untuk 

memenuhi kebutuhan fisiologi tubuh. 

Kebutuhan fisiologi spesifik beragam pada 

manusia dan bergantung pada usia, gender 

dan dikatakan anemia apabila hemoglobin 

(Hb) berada dibawah normal, presentase 

hemoglobin (Hb) normal umumnya 

berbeda pada pria dan wanita. Untuk pria 

anemia didefinisikan seperti ketentuan 

hemoglobin (Hb) kurang dari 13,5g/dL dan 

pada wanita 12g/dL (Prasasti, 2020). 

Sedangkan kebutuhan fisiologis 

(pshysiological needs) sendiri adalah 

kebutuhan seperti makanan, tidur, dan 

kebutuhan seks, sebagai hal yang akan 

membawa kepuasan (Benson, Nigel, et al., 

2020). Anemia pada ibu hamil dapat 

meningkatkan risiko kelahiran prematur, 

kematian ibu dan anak, serta penyakit 

infeksi. Bahkan anemia defisiensi besi 

pada ibu hamil merupakan anemia yang 

paling sering dijumpai pada kehamilan 

(Jaya et al., 2020). Prevalensi anemia 

tahun 2021 pada wanita usia produktif 

dengan rentang usia 15-49 tahun menurut 

Badan Kesehatan Dunia (World Health 

Organizatin/WHO) secara global adalah 

sebesar 29.9% (WHO, 2021). Sedangkan 

Riset Data Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018, prevalensi anemia pada ibu 

hamil di Indonesia sebesar 48,9% yang 

terdiri dari anemia pada ibu hamil umur 

15-24 sebesar 84,6%umur 23-34 sebesar 

33,7% umur 35-44 sebesar 33,6% dan umur 

45-54 sebesar 24%. Data tersebut 
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menunjukkan peningkatan prevalensi 

anemia pada ibu hamil sebesar 11,8% dari 

nilai prevalensi anemia pada ibu hamil 

tahun 2013 yakni 37,1% (Kemenkes RI, 

2018). 

Anemia dalam kehamilan  dapat  

disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah kepatuhan konsumsi 

tablet Fe, paritas, umur ibu, frekuensi 

antenatal care (ANC), sosial ekonomi, 

pengetahuan, pendidikan, budaya, 

dukungan suami, dan infeksi (Octaviana et 

al., 2021). Di Indonesia diperkirakan 

setiap harinya terjadi 41 kasus anemia, 

dan 20 perempuan meninggal dunia 

karena kondisi tersebut. Tingginya angka 

ini disebabkan oleh rendah pengetahuan 

dan kesadaran akan bahaya anemia dalam 

kehamilan cenderung muncul pada 

kehamilan Trimester 1 dan III (Octaviana 

et al., 2021). 

Angka kematian ibu (AKI) mencerminkan 

risiko yang dihadapi Anemia pada 

kehamilan dan melahirkan yang 

dipengaruhi oleh status gizi ibu, keadaan 

sosial ekonomi, keadaan kesehatan yang 

kurang baik menjelang kehamilan, 

kejadian berbagai komplikasi pada 

kehamilan dan kelahiran, tersedianya dan 

penggunaan fasilitas pelayanan kesehatan 

termasuk pelayanan prenatal dan 

obstetri. Ibu hamil yang menderita anemia 

mempunyai resiko kematian pada masa 

antenatal, perinatal, dan postnatal serta 

beresiko melahirkan bayi dengan berat 

badan lahir rendah (BBLR). Pada keadaan 

ini banyak ibu yang meninggal karena 

perdarahan, infeksi sehingga akan 

meningkatkan angka kematian ibu dan 

anak (Octaviana et al., 2021). 

Upaya untuk menangani terjadinya 

anemia dalam kehamilan dapat diberikan 

dengan terapi farmakologi dan non 

farmakologi. Terapi farmakologi adalah 

dengan pemberian tablet Fe dan vitamin 

C. Sedangkan terapi non farmakologi yang 

dapat diberikan untuk mempercepat 

peningkatan kadar Hb ibu hamil adalah 

dengan mengonsumsi protein hewani 

yakni madu dan protein nabati yaitu 

bayam merah (Safitri, 2019). 

Bayam merah merupakan salah satu 

tanaman bernilai ekonomis tinggi. 

Tumbuhan dengan nama latin Amaranthus 

gangeticus L ini dianggap memiliki 

segudang manfaat. Walau disebut bayam 

merah, bayam jenis ini memiliki daun dan 

batang berwarna merah keunguan. Bayam 

merah ini dapat tumbuh di daerah 

beriklim panas yang banyak terpapar sinar 

matahari, termasuk di Indonesia. Bayam 

merah memiliki kandungan nutrisi yang 

baik bagi tubuh. Nutrisi yang terkandung 

di dalam sayuran ini termasuk karbohidrat 

kompleks, serat, air, serta vitamin A, B, C, 

K, folat, dan mineral seperti kalium, zat 

besi, kalsium dan natrium.  

 Sedangkan madu adalah makanan 

istimewa utuk kebugaran tubuh dan 

kemampuan seksual. Karena setiap 

1.000gr madu mengandung 3.280 kalori, 

nilaikalori pada 1 kg madu sama dengan 50 

butir telur atau setara dengan 5.575 liter 

susu atau 1,680 kg daging. Karena didalam 

madu terdapat kandungan gizi utama yang 

berbentuk aneka senyawa karbohidrat 

seperti gula fruktosa, sukrosa, dan 

dekstrin karbohidrat.  

 Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Nilawati Jaya, dkk tahun 

2019 menunjukkan bahwa dengan 

mengkonsumsi bayam merah dan tablet Fe 

dapat mengatasi anemia pada ibu hamil. 

Pada kelompok intervensi rata-rata kadar 

hemoglobin pretest sebesar 9,89 gr/dl dan 

posttest sebesar 11,31 gr/dl. Sedangkan 

pada kelompok kontrol rata-rata kadar 

hemoglobin pretest sebesar 9,81 gr/dl dan 

posttest sebesar 10,73 gr/dl. Sehingga 

disimpulkan ada pengaruh konsumsi 

bayam merah (amaranthus gangeticus) 

dan tablet Fe terhadap kenaikan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia 

di PMB Hj. Amriyah, SST Kelurahan Daya 
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Murni Kecamatan Tumijajar Kabupaten 

Tulang Bawang Barat Tahun 2019 (Jaya et 

al., 2020). Dan penelitian oleh Yenny 

Safitri tahun 2019 menunjukan bahwa 

dengan terapi kombinasi jus bayam 

merah-jeruk sunkis-madu dapat menjadi 

alternative bagi ibu hamil dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin terutama 

bagi ibu hamil yang mengalami anemia 

ataupun bagi ibu hamil yang tidak 

mengkonsumsi tablet Fe. Selain itu juga 

dapat meningkatkan stamina, kesehatan 

janin dan memperkuat hingga menjaga 

kekuatan kandungan (Safitri, 2019). 

Pelayanan ibu hamil telah disediakan 

di Puskesmas Melonguane Kabupaten 

Kepulauan Talaud dengan target 

keberhasilan program ibu hamil dalam 

upaya mencegah anemia pada tahun 2024 

adalah 65% dari seluruh ibu hamil 

diwilayah kerja Puskesmas Melonguane 

Kabupaten Kepulauan Talaud, namun saat 

ini pencapaian yang didapatkan masih 

dibawah persentase target keberhasilan. 

Hal ini pun selaras dengan data yang 

diperoleh di Puskesmas Melonguane 

Kabupaten Kepulauan Talaud pada bulan 

Juni sampai dengan Desember 2023 

menunjukkan prevalensi anemia ibu hamil 

masih cukup tinggi yaitu 33 ibu hamil 

dengan anemia dari 84 ibu hamil atau 

dengan presentasi sebesar 39,28 %. 

Dengan rincian bulan Juni jumlah ibu 

hamil yang mengalami anemia sebanyak 5 

orang dari jumlah ibu hamil 25 orang, 

bulan Juli jumlah ibu hamil yang 

mengalami anemia sebanyak 8 orang dari 

jumlah ibu hamil 21 orang, bulan Agustus 

jumlah ibu hamil yang mengalami anemia 

sebanyak 3 orang dari jumlah ibu hamil 5 

orang, bulan September jumlah ibu hamil 

yang mengalami anemia sebanyak 3 orang 

dari jumlah ibu hamil 5 orang, bulan 

Oktober jumlah ibu hamil yang mengalami 

anemia sebanyak 1 orang dari jumlah ibu 

hamil 5 orang, bulan November jumlah ibu 

hamil yang mengalami anemia sebanyak 7 

orang dari jumlah ibu hamil 13 orang, 

bulan Desember jumlah ibu hamil yang 

mengalami anemia sebanyak 6 orang dari 

jumlah ibu hamil 10 orang (Puskesmas 

Melonguane, 2023). 

Keinginan penulis untuk turut serta 

mengsukseskan target keberhasilan 

program ibu hamil dalam upaya mencegah 

anemia pada tahun 2024 di Puskesmas 

Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud 

sekaligus mencari solusi terhadap 

tingginya anemia ibu hamil di Kabupaten 

Kepulauan Talaud melalui terapi non 

farmakologi, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Efektifitas Jus Bayam Merah dan Madu 
Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Ibu 

Hamil Trimester III di Puskesmas 

Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud 

Tahun 2024”. Adapun perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu pada penelitian Nilawati 

Jaya dkk, diberikan jus bayam merah 

sehari sekali selama 2 minggu (Jaya et al., 

2020). Dan penelitian Yenny Safitri, 

diberikan Jus Bayam Merah, Jeruk Sunkis, 

Madu 1 kali sehari selama 5 hari (Safitri, 

2019). Sedangkan pada penelitian saya ini 

akan dilakukan pemberian jus bayam 

merah dan madu sebanyak 200gram 

selama 7 hari dengan frekuensi pemberian 

1 hari sebanyak 2 kali (pagi dan sore).
   

 

METODE 

Pendekatan yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah one group pretest – 
post test with control design adalah suatu 

teknik untuk mengetahui pengaruh 

terhadap kenaikan kadar Hb sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan. Pada 

kelompok perlakuan diawali dengan 

pretest (pengukuran awal) kadar 

hemoglobin pada ibu hamil dan setelah 

pemberian dilakukan post test 

(pengukuran kembali). Pemberian 

dilakukan selama 7 hari dengan waktu 
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pemberian yang sama dengan jumlah yang 

sama. 

Rancangan penelitiannya adalah sebagai 

berikut:  

  
Skema 3. Rancangan Penelitian 

 

Keterangan: 

A. Kelompok yang diberi jus bayam 

merah dan madu 

B. Kelompok yang tidak diberi jus 

bayam merah dan madu 

O₁ : Pretest   

O₂ : Posttest  

X : Perlakuan  

O₄ : Posttest 

Teknik pengumpulan data meliputi 

rencana prosedur administrasi teknik, 

untuk menghindari terjadinya bias 

informasi, peneliti menjelaskan kepada 

responden tentang penelitian yang akan 

dilakukan. Peneliti mengidentifikasi 

responden yang akan diteliti sesuai 

dengan kriteria inklusi yang sudah 

ditentukan, selanjutnya peneliti akan 

menjelaskan proses penelitian dengan 

mengajukan inform consent, responden 

akan dibagi menjadi 2 (dua) kelompok 

intervensi sesuai dengan rencana peneliti, 

kemudian kelompok intervensi a ada 16 

responden diberikan perlakuan pemberian 

jus bayam merah campur madu dan 

kelompok kontrol b sebanyak 16 orang 

responden tidak diberikan jus bayam 

merah campur madu. Setelah intervensi 

dilakukan selama 7 hari, dilakukan 

pengamatan pada hari ke 8. Hasil 

pengamatan dan pengecekan kadar 

haemoglobin dicatat dalam lembar 

checklist atau isian yang sudah 

disediakan.  

Instrumen pengukuran yang 

digunakan dalam pengumpulan data yaitu 

menggunakan Hb digital dan dicatat dalam 

lembar checklist hasil pemeriksaan kadar 

Hb responden sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi di Puskesmas 

Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud 

tahun 2024. Prosedur penelitian yakni:  

1. Responden diidentifikasi sesuai kriteria 

inklusi, dicatat karakteristik ibu hamil 

tersebut sesuai checklist yang 

disediakan (paritas, umur, dan 

pendidikan), diberikan penjelasan 

tentang rencana penelitian, dimintai 

persetujuannya, kemudian dilakukan 

pengecekan kadar Hb sebagai hasil 

pretest.  

2. Responden dibagi kedalam 2 kelompok, 

kelompok a intervensi diberikan jus 

bayam merah tambah madu dan 

kelompok b kontrol diberikan tablet Fe.  

3. Setelah mendapat perlakuan selama 7 

hari, maka pada hari ke 8, dilakukan 

penilaian pengecekan kadar Hb sebagai 

hasil posttest. 

4. Setelah diinformasikan hasil 

pemeriksaan dikumpulkan dan 

dikelompokkan serta dicek 

kelengkapannya.  

5. Hasil penelitian diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan komputer. 

Dalam pengolahan data menurut 

(Notoatmodjo, 2017: dalam Nervillia 

Dinarta Putri, 2020) dilakukan dengan 

empat langkah yaitu sebagai berikut:  

1. Editing  

Pengecekan kelengkapan data pada data-

data yang telah terkumpul seperti 

kelengkapan pengisian, kelengkapan 

pengisian. Bila terdapat kesalahan atau 

kekurangan pengumpulan data maka 

dapat dilengkapi dan diperbaiki atau 

dilakukan pengambilan data ulang. 

2.Coding  

Setelah semua data terkumpul diedit atau 

disunting. Selanjutnya dilakukan 

peng”kodean” atau coding, yakni 
merubah data berbentuk kalimat atau 

huruf menjadi data berbentuk angka atau 

bilangan atau diberikan kode sesuai 

dengan hasil ukurnya untuk menetapkan 

bobot dari masing-masing data tersebut. 
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Kegunaan dari cooding adalah untuk 

mempermudah pada saat analisis data dan 

juga mempercepat pada saat entri data. 

3.Processing atau Data Entry 

Jawaban dari masing-masing responden 

yang sudah dalam bentuk “kode” (angka 
atau huruf) dimasukkan kedalam program 

atau software komputer agar dapat 

dianalisis. Dalam proses ini juga dituntut 

ketelitian. Apabila tidak, maka akan 

terjadi bias dan menghasilkan analisis 

yang berbeda walaupun hanya 

memasukkan data saja. 

4.Cleaning 

Pengecekan kembali untuk melihat 

adanya kemungkinan-kemungkinan 

adanya kesalahan-kesalahan kode, 

ketidaklengkapan, dan sebagainya. 

Kemudian dilakukan pembetulan atau 

koreksi. Analisis data pada penelitian ini 

adalah menggunakan cara sebagai berikut:  

a) Analisis Univariat  

Analisis univariat bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian 

(Nervillia Dinarta Putri, 2020). Dalam 

penelitian ini analisis univariat digunakan 

untuk mengetahui karakteristik responden 

secara umum seperti umur, paritas dan 

pendidikan dengan ukuran presentase. 

Analisis univariat dalam penelitian ini juga 

digunakan untuk mengetahui rata-rata 

kadar Hb pada ibu hamil dengan anemia.  

b) Analisis Bivariat  

Analisis bivariat merupakan analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel dengan skala data 

berbentuk numerik (interval/rasio). 

Paired T-Test digunakan untuk analisis 

data, tujuan dari uji ini adalah untuk 

melihat apakah ada perbedaan rata-rata 

antara dua sampel yang saling 

berpasangan atau berhubungan. Karena 

berpasangan, maka data dari kedua 

sampel harus memiliki jumlah yang sama 

atau berasal dari sumber yang sama.  

Independent T-test, membandingkan dua 

variabel yang tidak saling berhubungan. 

Adapun syarat Independent T-test adalah 

data berdistribusi normal yang diuji 

menggunkaan Uji Normalitas Shapiro Wilk. 

Uji t independent yaitu untuk mencari 

pengaruh dan membuktikan hipotesis 

terhadap dua variabel yang diduga 

berhubungan atau berkorelasi dan untuk 

membandingkan atau membedakan dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol (Nervillia Dinarta Putri, 

2020). Kadar hemoglobin antara kelompok 

sesudah diberi jus bayam merah dan madu 

dengan bantuan komputer. Berdasarkan 

hasil perhitungan statistic dapat dilihat 

dari kemaknaan antara dua variabel yaitu 

bila nilai Sig. 2-tailed < 0.05 maka Ha 

diterima. Jika nilai Sig. 2-tailed > 0.05 

maka Ha ditolak. 

  

HASIL  
Peneliti mempersiapkan alat cek 

hemoglobin berupa easy touch dan bayam 

merah yang peneliti dapatkan di kebun 

sendiri dan di pasar. Mekanisme 

pengumpulan responden dimulai pada 

tanggal 4 Maret 2024, dari populasi 40 

orang ibu hamil trimester III dengan 

anemia ringan di dapatkan jumlah sampel 

16 orang untuk tiap kelompok. Peneliti 

melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin 

pada ibu hamil trimester III yang datang 

berkunjung di Puskesmas Melonguane 

dengan alat easy touch serta melakukan 

kunjungan rumah untuk melakukan 

pengukuran kadar hemoglobin, selama 3 

hari peneliti telah memenuhi sejumlah 

sampel kelompok intervensi (16 orang ibu 

hamil), selanjutnya responden keesokan 

harinya dilakukan intervensi hari pertama 

sampai hari ketujuh, sedangkan sampel 

kelompok kontrol tercapai dalam waktu 2 

hari. Setelah mendapatkan responden 

sesuai dengan kriteria sampel, peneliti 

melakukan informed consent dan meminta 

responden menandatangai lembar 

persetujuan jika ibu bersedia menjadi 
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responden. Peneliti mengajarkan kepada 

responden dan keluarga cara membuat jus 

bayam merah sebanyak 200 cc air dan 

bayam merah sebanyak 200 gram selama 7 

hari serta memberikan lembar observasi 

berupa food daily record kepada kelompok 

intervensi dan lembar observasi tablet Fe 

pada kelompok kontrol. Pada hari ke 8 

intervensi terdapat satu orang ibu hamil 

yang tidak mengkonsumsi jus bayam 

merah sehingga sampel harus didropout 

dari penelitian ini.  Peneliti dibantu oleh 

dua orang enumerator dalam melakukan 

pemantauan dan mendistribusikan bayam 

merah atau jus bayam merah kepada 

responden, sedangkan pada malam hari 

melakukan pemantauan minum tablet Fe 

melalui kunjungan rumah atau videocall 

begitu juga dengan kelompok intervensi. 

Setelah 8 hari penelitian seluruh kelompok 

dilakukan pengukuran kadar hemoglobin 

kembali. Setelah data yang ada 

dikumpulkan maka dianalisis dengan 

menggunakan bantuan perangkat 

komputer, dengan menggunakan analisis 

univariat, dan bivariat. Analisis univariat 

digunakan untuk mengetahui distribusi 

frekuensi karakteristik responden (umur, 

paritas, dan pendidikan). 

 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik ibu hamil trimester III di wilayah Puskesmas Melonguane Kabupaten Kepulauan 

Talaud 

Karakteristik Frekuensi (n=32) Persentase (100%) 

Umur  

< 20 Tahun dan > 35 Tahun 

20-35 Tahun 

 

8 

24 

 

25.00 

75.00 

Paritas 

Primigravida 

Multigravida 

 

12 

20 

 

37.50 

62.50 

Pendidikan 

SD- SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

7 

15 

10 

 

21.875 

46.875 

31.250 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar 

umur responden berada dalam umur 20-35 

tahun (75%), berpendidikan tinggi 31,25%, 

dan paritas multigravida (62,50%). Analisis 

bivariat dalam penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian 

jus bayam merah terhadap peningkatan 

kadar hemoglobin ibu hamil anemia 

diwilayah kerja Puskesmas Melonguane 

Kabupaten Kepulauan Talaud. Sebelum 

dilakukan uji pengaruh pemberian jus 

bayam merah terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin ibu hamil dilakukan uji 

normalitas dengan menggunakan uji 

Shapiro Wilk seperti pada tabel 1. 

 

Tabel 2. Uji normalitas kadar hemoglobin ibu hamil trimester III dalam kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan 

Jus Bayam Merah dan Madu di wilayah Puskesmas Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud 

  Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic n Sig Statistic n Sig 

Hb Awal Intervensi 0.168 16 0.200 0.930 16 0.242 

Hb Akhir Intervensi 0.120 16 0.200 0.972 16 0.869 
*Uji Test of Normality 

 
Pada tabel 2 dapat nilai 0,242 untuk Hb 

awal kelompok intervensi dan 0,869 untuk 

nilai Hb akhir intervensi yang artinya nilai 

p > 0,05. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa data kedua variabel 

dalam penelitian ini berdistribusi normal 

selanjutnya dianalisis dengan uji t test. 
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Tabel 3. Perbedaan rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil trimester III dalam kelompok intervensi sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi di wilayah Puskesmas Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud 

Kadar 
Hemoglobin 

n 
Sebelum 

Mean C1 95% 
Sesudah 

Mean C1 95% 
Beda Mean P-value 

Intervensi 16 10.36 11.16 0.80 0.001 

*Uji Paired t-test 

 
Berdasarkan tabel 3 didapatkan nilai rata-
rata kadar hemoglobin, sebelum diberikan 
intervensi 10,36 dan sesudah diberikan 
intervensi 11,16 dengan p-value 0,001. 

Dengan demikian dapat disimpulkan (p-
value α<0,05) ada perbedaan nilai rata-
rata kadar hemoglobin dalam kelompok 
intervensi setelah diberikan intervensi. 

 
Tabel 4. Perbedaan rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil trimester III dalam kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi di wilayah Puskesmas Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud 

Kadar 
Hemoglobin 

n 
Sebelum 

Mean C1 95% 
Sesudah 

Mean C1 95% 
Beda Mean p-value 

Kontrol 16 10.16 10.68 0.52 0.003 

*Uji Paired t-test 

 
Berdasarkan tabel 4 didapatkan nilai rata-
rata kadar hemoglobin pada kelompok 
kontrol, sebelum diberikan perlakuan 
10,16 dan sesudah diberikan perlakuan 
10,68 dengan p-value 0,003. Dengan 

demikian dapat disimpulkan (p-value 
α<0,05) ada perbedaan nilai rata-rata 
kadar hemoglobin dalam kelompok 
intervensi setelah diberikan perlakuan. 
 

 
Tabel 5. Pengaruh konsumsi jus bayam merah dan madu terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu 

hamil trimester III di wilayah Puskesmas Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud 

Kadar Hemoglobin N Mean Difference Mean p-value 

Intervensi 16 11.16 0.48 0.046 

Kontrol 16 10.68   

*Uji Independent t-test 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas didapatkan hasil 

nilai rata-rata kadar hemoglobin pada 

kelompok intervensi sebesar 11.16, 

kelompok kontrol sebesar 10,68 dan selisih 

peningkatan sebesar 0,55 dengan p-value = 

0,046 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh konsumsi jus bayam 

merah terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil trimester III di 

Wilayah Puskesmas Melonguane Kabupaten 

Kepulauan Talaud tahun 2024. 

 

PEMBAHASAN 

Distribusi Karakteristik Responden Ibu 

Hamil Trimester III di Wilayah Puskesmas 

Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud. 

Ibu hamil yang berusia kurang dari 20 tahun 

atau lebih dari 35 tahun mempunyai resiko 

lebih tinggi apabila mengalami kehamilan 

yang dapat membahayakan kesehatan dan 

keselamatan ibu maupun janinnya, serta 

berisiko mengalami anemia dan dapat 

menyebabkan ibu mengalami perdarahan. 

Menurut Mardha et al., (2019) bahwa usia 

ibu dapat mempengaruhi timbulnya 

anemia, yaitu semakin muda dan semakin 

tua usia ibu hamil maka semakin rendah 

kadar hemoglobinnya. Pada penelitian ini 

menunjukan ibu hamil dengan usia <20 

tahun >35 tahun yang mengalami anemia 

ringan menurut WHO sebesar 42,85% dan 

anemia sedang 28,57%. Dan ibu hamil 

dengan pendidikan tinggi yang mengalami 

anemia ringan menurut WHO sebesar 60% 

dan anemia sedang 30%. Sedangkan ibu 

hamil primigravida yang mengalami anemia 

ringan menurut WHO sebesar 66,67% dan 

anemia sedang 33,33%. Pada umumnya 

semakin tinggi paritas ibu, maka semakin 

banyak pula pengalaman yang dimiliki oleh 
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ibu tentang anemia. Rata-Rata Kadar 

Hemoglobin Ibu hamil Trimester III Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Intervensi di Wilayah 

Puskesmas Melonguane Kabupaten 

Kepulauan Talaud  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebelum ibu hamil 

dilakukan intervensi pemberian jus bayam 

merah dan madu diketahui rata-rata kadar 

hemoglobin ibu hamil anemia sebesar 

10,26. Setelah dilakukan perlakuan selama 

7 hari diketahui bahwa rata-rata kadar 

hemoglobin ibu hamil sebesar 10.92. Hasil 

penelitian ini menggambarkan bahwa 

intervensi pemberian jus bayam merah dan 

madu dapat meningkatkan kadar 

hemoglobin ibu hamil yang mengalami 

anemia. Sebagai upaya mencegah 

terjadinya anemia, ibu hamil disarankan 

untuk menambah jumlah darah melalui 

pasokan makanan yang mengandung zat 

besi, asam folat, dan vitanim B12. Oleh 

karena itu ibu hamil dianjurkan 

mengkonsumsi makanan yang dapat 

membentuk sel-sel darah merah seperti hati 

ayam, ikan teri, daging merah, kacang-

kacangan, sayuran berwarna merah, kuning 

telur (Soebroto, 2016).  

Menurut Adriani dan Wijatmadi 

(2017), kandungan vitamin pada bayam 

adalah vitamin A, B2, B6, B12, C, K, 

mangan, magnesium, zat besi, kalsium, 

kalium dan fosfor. Zat besi yang terdapat 

dalam bayam tersebut berguna untuk 

pembentukan hemoglobin dalam darah. 

Adanya vitamin B6 dan vitamin B12 pada 

bayam akan mempercepat proses sintesis 

globin. Selanjutnya interaksi antara heme 

dan globin akan menghasilkan hemoglobin. 

Selain itu dalam Bayam juga mengandung 

vitamin C yang cukup tinggi. Kandungan Vit 

C pada bayam berfungsi mengubah Feri 

menjadi fero, sehingga zat besi yang ada 

dalam tubuh mampu berikatan dengan 

oksigen, sehingga absorpsi zat besi dalam 

tubuh dapat meningkatkan produksi sel 

darah merah sehingga kadar hemoglobin 

juga meningkat.  

Menurut Arisman (2018), penanganan 

anemia antara lain, jika pada anemia ringan 

atau dengan kadar Hemoglobin 9-10 gr% 

masih dianggap ringan sehingga hanya perlu 

diberikan kombinasi 60 mg/hari besi dan 

250 μg asam folat peroral sekali sehari. 
Hemoglobin dapat dinaikkan sebanyak 1 gr 

/dl sehari mulai dari hari kelima dan 

seterusnya.  

Pratiwi dan Fatimah (2019), 

menyatakan bahwa anemia dalam 

kehamilan merupakan kondisi dengan kadar 

hemoglobin (Hemoglobin) < 11 gr% pada 

trimester I dan III sedangkan trimester II 

kadar hemoglobin < 10,5 gr%. Anemia 

kehamilan disebut “potentional danger to 

mother and child” (potensial 
membahayakan ibu dan anak), karena 

itulah anemia memerlukan perhatian serius 

dari semua pihak yang terkait dalam 

pelayanan kesehatan.  

Perbedaan Rata-Rata Kadar 

Hemoglobin Pada Ibu Hamil Trimester III 

Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Perlakuan 

Pada Kelompok Intervensi Dan Kontrol di 

Wilayah Kerja Puskesmas Melonguane 

Kabupaten Kepulauan Talaud Berdasarkan 

analisis bahwa sebelum dilakukan intervensi 

pemberian jus bayam merah dan madu, 

rata-rata kadar hemoglobin pada kelompok 

intervensi sebesar 10,36 g/dL dan sesudah 

intervensi sebesar 11,16 g/dL dengan p 

value 0,00. Yang berarti ada perbedaan 

nilai rata-rata kadar hemoglobin dalam 

kelompok intervensi dan kontrol setelah 

diberikan intervensi. Hasil penelitian ini 

mengambarkan bahwa intervensi 

pemberian jus bayam merah dan madu 

dapat meningkatkan kadar hemoglobin ibu 

hamil. Namun dalam penelitian ini juga ibu 

hamil masih tetap mengkonsumsi tablet Fe 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pemberian Fe serta konsumsi jus bayam 

merah dan madu dapat menjadi alternatif 



Patria Artha Journal of Nursing Science. Vol. 9, No.2, Oktober 2025 

135   Irmasanti Fajrin, Mariati Aplin Ulaan, Wahyuni 

yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin 

ibu hamil.  

Pengaruh Pemberian Jus Bayam Merah 

Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin 

Ibu Hamil Diwilayah Kerja Puskesmas 

Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud. 

Berdasarkan analisis bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata hemoglobin ibu hamil 

sebelum dilakukan intervensi jus bayam 

merah dan setelah dilakukan intervensi jus 

bayam merah sebesar 0,4875. Hasil Uji 

Independent sample test didapat nilai p 

value=0,01<0,05. Sehingga ada pengaruh 

pemberian jus bayam merah terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil 

trimester III diwilayah kerja puskesmas 

Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud.  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ibu 

hamil yang diberikan jus bayam merah dan 

madu juga tetap mengkonsumsi tablet Fe 

selama 7 hari akan meningkatkan kadar 

hemoglobin ibu hamil sebesar 0,4875, hal 

ini menunjukkan bahwa dengan tambahan 

asupan nutrisi dari bayam merah dan madu 

akan lebih efektif meningkatkan kadar 

hemoglobin.  

Adanya penelitian ini dengan 

pemberian jus bayam merah dan madu pada 

ibu hamil trimester III dapat mempengaruhi 

kadar hemoglobin ibu hamil dan diharapkan 

ibu hamil dapat menerapkan cara 

sederhana ini untuk meningkatkan 

kesehatan dan mempertahankan kadar 

hemoglobin sehingga ibu hamil tidak 

mengalami anemia. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelian yang 

dilakukan tentang “Efektifitas Jus Bayam 
Merah dan Madu terhadap Kadar 

Hemoglobin Ibu Hamil Trimester III di 

Puskesmas Melonguane Kabupaten 

Kepulauan Talaud Tahun 2024”, dapat 
ditarik kesimpulan yaitu  rata-rata kadar 

hemoglobin pada ibu hamil trimester III 

sebelum dilakukan intervensi adalah 10,36. 

Rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil 

trimester III setelah dilakukan intervensi 

11,16. Dalam kelompok intervensi dan 

kontrol sebelum dan sesudah perlakuan 

terdapat perbedaan nilai rata rata kadar 

hemoglobin ibu hamil sebesar 0,4875 yang 

berarti tambahan asupan jus bayam merah 

dan madu lebih efektif dalam meningkatkan 

kadar hemoglobin ibu hamil trimester III di 

Puskemas Melonguane Kabupaten 

Kepulauan Talaud. 
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